
90 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “Optimalisasi Manajemen Sarana dan Prasarana dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMP Nasima Semarang”, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Manajemen sarana dan prasarana merupakan suatu usaha yang diarahkan 

untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 

serta dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dengan baik sesuai 

dengan kemampuan dan kelengkapan sarana dan prasarana yang ada. 

Manajemen sarana dan prasarana yang dilaksanakan di SMP Nasima 

meliputi: perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, penataan, 

penggunaan, pemeliharaan, dan penghapusan. Adapun pelaksanaan 

manajemen sarana dan prasarana di SMP Nasima sudah berjalan dengan 

baik dan lancar meskipun ada sedikit hambatan. 

2. Optimalisasi manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran yang dilakukan SMP Nasima dengan cara pengadaan, 

penggunaan, pemeliharaan, penataan, sarana dan prasarana pembelajaran 

yaitu: mengadakan “smart class”, laboratorium komputer, bahasa, sains, 

kimia, biologi, fisika, untuk mempermudah pembelajaran sehingga belajar 

lebih menyenangkan, di semua area dilengkapi CCTV, adanya LAN 

(Lokal Area Network) dan hotspot area, pengadaan mesin fotokopi, 

pengadaan koperasi kejujuran, pengadaan ruang musik, pengadaan 

perpustakaan plus hotspot internet, media audio-visual dan media game 

edukasi, penggunaan sarana masjid sebagai laboratorium akhlak, 

pengadaan alat-alat olahraga, pengadaan alat scanner LJK dan kertas LJK, 

dan pengadaan alat praktikum IPA, pemeliharaan dilaksanakan satu 

minggu dua kali untuk alat pembelajaran seperti: komputer, LCD 

proyektor, dan LCD screen, sedangkan untuk pemeliharaan gedung, 
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pengecatan dilaksanakan setahun sekali akan tetapi jika dilakukan 

pengecekan setiap satu bulan ada yang rusak maka akan segera dilakukan 

perbaikan, pemeliharaan lingkungan sekolah dilakukan setiap hari oleh 

petugas kebersihan dan di setiap kelas maupun ruangan diberi tempat 

sampah, setiap harinya peserta didik sebelum pulang melaksanakan piket 

kebersihan kelas, peserta didik sebelum pulang dianjurkan untuk 

melakukan penataan kerapian perlengkapan kelas. 

3. Optimalisasi manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di SMP Nasima terdapat kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihannya yaitu: a) dengan pengadaan smart class akan lebih 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik dan 

lebih memahamkan peserta didik serta pembelajaran lebih menarik,  b) 

dengan adanya laboratorium komputer, bahasa, sains, kimia, biologi, 

fisika, peserta didik langsung dapat mempraktekkan teori yang telah 

didapat dikelas, c) dengan adanya kamera CCTV pembelajaran dan 

perilaku peserta didik dapat termonitor, d) dengan adanya hotspot area 

mempermudah guru, peserta didik untuk mendapatkan informasi, terbaru 

yang berkaitan dengan pendidikan, e) dengan adanya mesin fotokopi lebih 

memudahkan guru untuk menggandakan soal maupun materi yang tidak 

terdapat dalam buku paket, f) dengan adanya perpustakaan yang 

dilengkapi dengan media audio visual, peserta didik lebih tertarik untuk 

berkunjung ke perpustakaan dan meningkatkan minat baca siswa, g) 

dengan adanya koperasi kejujuran, peserta didik diajarkan untuk berlatih 

jujur dan menanamkan jiwa anti korupsi sejak dini, h) dengan adanya alat 

scanner LJK kertas LJK guru dapat melaksanakan ulangan seperti sistem 

ujian nasional kapan saja, i) dengan adanya studio musik mempermudah 

peserta didik untuk mengembangkan bakatnya, j) dengan lengkapnya alat 

olahraga maupun praktikum mempermudah guru maupun peserta didik 

dalam melaksanakan kegiatan praktik pembelajaran, k) dengan 

pemeliharaan lingkungan sekolah setiap hari oleh petugas kebersihan dan 

peserta didik, lingkungan kelas maupun luar kelas selalu bersih dan tidak 
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ada satupun sampah berserakan, l) dengan penataan perlengkapan kelas 

setiap hari oleh peserta didik, maka kondisi kelas selalu dalam keadaan 

rapi, m) dengan adanya pemeliharaan gedung yang dilakukan satu tahun 

sekali akan meminimalisir biaya. Kekurangannya yaitu: a) dalam 

penggunaan sarana laboratorium terkadang peserta didik tidak 

memperhatikan peraturan laboratorium maupun instruksi dari guru 

sehingga alat yang ada di laboratorium sering rusak, b) dalam peminjaman 

alat pembelajaran guru terkadang lupa untuk menuliskan kembali dalam 

buku prosedur peminjaman alat, sehingga apabila ada alat yang hilang 

maupun rusak tidak dapat terkontrol, c) penggunaan fasilitas sarana dan 

prasarana yang ada tidak dapat terkontrol secara penuh dikarenakan 

penanggung jawab dari sarpras merangkap sebagai guru dan tidak selalu di 

tempat, d) karena laboratorium yang ada di SMP Nasima Semarang dalam 

pengunaannya masih bersama-sama dengan SMA Nasima Semarang 

sehingga terkadang waktu penggunaannya berbenturan. e) dalam 

penggunaan mesin fotokopi guru maupun karyawan yang lain yang 

menggunakan memfotokopi sendiri, sehingga kerusakan mesin sering 

terjadi. 

 

B. Saran 

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, dengan mendasarkan pada 

penelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti ingin memberikan saran yang 

mungkin dapat menjadi bahan masukan, antara lain sebagai berikut: 

1.  Untuk penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan, 

semua warga sekolah hendaknya memperhatikan peraturan dan petunjuk 

yang sudah tertera demi terciptanya kelancaran dalam proses 

pembelajaran. 

2.  Semua warga sekolah harus mempunyai rasa memiliki dan tanggung-

jawab terhadap sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah, 

sehingga sarana dan prasarana yang ada dapat terpeliharan dengan baik 

dan meminimalisir kerusakan. 
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3.  Demi terjadinya kelancaran dalam kegiatan, hendaknya lebih banyak 

dilakukan koordinasi terhadap pihak-pihak yang terkait, sehingga 

memudahkan dalam melaksanakan tugas. 

4.  Guru hendaknya harus memilih strategi pembelajaran yang sesuai, 

dengan memanfaatkan media pembelajaran. 

 

C. Penutup 

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena 

dengan ridlo dan karunia-Nyalah penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, koreksi, kritik dan saran yang 

bersifat konstruktif dari pembaca sangat penulis harapkan demi 

penyempurnaan skripsi ini.  

Penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Penulis juga meminta maaf apabila 

ada kata-kata yang kurang berkenan di hati pihak-pihak tertentu. Semoga 

skripsi ini memberikan manfaat dan kontribusi positif bagi penulis maupun 

siapa saja yang mau memetik ilmu, hikmah dan pengalaman dari tulisan ini. 

Akhirnya, “tiada gading yang tak retak” dan tiada manusia yang 

sempurna. Hanya kepada Allah SWT penulis berserah diri dan hanya kepada-

Nya penulis memohon segala bimbingan dan pertolongan. Amin. 


